ABSTRAK

Ima Puji Astuti :FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KENAKALAN REMAJA ( Studi kasus di Jin
Pramuka,Babakan Gunteng Rt 02 kec.
Karangtengah kab. Cianjur)

Kegiatan balapan liar merupakan aktivitas kehidupan sehari-hari yang
terkadang sulit untuk di hindari. Bahkan dari segi kualitas, remaja laki-laki
menjadi komunitas terbesar dibandingkan dengan kaum perempuan. Maraknya
kegiatan balapan ini bila dikaitkan d ilai-nilai yang ada, bahwa kegiatan ini
bisa di terima dan ilakukan oleh orang
yang cukup umun ng melakukan hal
tersebut. Terlebih sebut yang menjadi
ketertarikan penul

i oleh hal-hal lainya. M
melakukan penelitian masal

penelitian ini adalah untuk menegetahui penye emaja
men pan liar, kemudian untuk mengetahui bagaimana rilaku
para r ng mengikuti balapan liar dan untuk mengetahui remaja
terhadap™balapan liar itu sendiri. Penelitian ini berdasarkan p metode
deskriftif, yang lebih menitik beratkan pada pemberian gambaran mengenai
gejalasgeajala yang ada di masyarakat\‘yang paling aktual. Khususnya enai
alapan liar di kalangan remaja 13-18 tahun. Adapun da i
mengunakan Iangkah-[an_gkaﬁl penelitiannya adalah
mber data, jenis data, ‘teknik \pengumpulan data, yan
ara,observasi,angket, dan studi kepustakaan serta tehnik analisis

nelitian ini bertolak pada pemikiran bahwa dalam kehidupan
anyak mengalami perubahan. Hal ini di tandai d
erupakan salah satu faktor sosial yang terjadi
ah satu awal dari kenakalan remaja yaitu dengan

diklaim sebagai
yang saling beri
timbul karena pros
akan menimbulkan

Adapun hasil penelitian ini “menunjukan bahwa faktor-faktor yang
menyebabkan kebiasaan balapan liar di kalangan remaja di JIn Pramuka, Babakan
gunteng RT02 Desa Bojong Kec. Karangtengah Kab.Cianjur, yaitu karna faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu faktor lingkungan sosial dimana para
remaja berkomunikasi dan begaul serta lebih sering berkumpul dengan orang —
orang yang notabene adalah mereka yang mengiku’ti balapan liar. Sedangkan
faktor internal yaitu adanya dorongan dari diri sendiri untuk menghindari ketidak
percayaan diri pada diri nya dan umumnya remaja penasaran dengan hal-hal yang
baru.



